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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Kuesioner Penelitian 

 

   

 

Penelitian ini dilakukan semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan 

pengembangan program kesehatan. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan 

informasi yang sejujurnya dari Bapak / Ibu / Saudara (i). Atas bantuan dan 

kerjasamanya, kami mengucapkan terima kasih.  

Nama Responden : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Hari, Tanggal  : 

A. Keluhan Astenopia 

1. Apakah selama menggunakan komputer anda sering mengalami keluhan 

pada mata dan kepala anda ? 

a. Ya  

b. Tidak  

2. Jika “Ya”, apakah keluhan yang anda rasakan ?  

Berikan poin 2 pada jawaban “Ya” 

Berikan poin 1 pada jawaban “Tidak” 

 

NO. GEJALA YA TIDAK 

1 Mata terasa kering     

2 Mata merah     

3 Mata berair     

4 Tegang d     

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN PENGGUNAAN KOMPUTER DENGAN 

KEJADIAN ASTENOPIA PADA PEKERJA DI PT 

PERTAMINA PATRA NIAGA REGIONAL SULAWESI 

 



 

 

 

 

an sakit pada mata 

5 Penglihatan kabur     

6 Penglihatan ganda     

7 Pusing / sakit kepala     

8 Kemampuan 

memfokuskan mata 

melambat 

    

 

B. Lama Paparan Monitor 

3. Berapa jam anda harus bekerja secara terus menerus menggunakan 

komputer dalam sehari (hanya memfokuskan penglihatan pada komputer 

tanpa melakukan aktivitas lain) ? 

a. ≤ 4 jam/hari      

b. > 4 jam/hari 

C. Istirahat Mata 

4. Apakah di antara jam kerja anda menggunakan komputer, anda 

menyempatkan diri untuk istirahat sejenak (mengalihkan pandangan dari 

layar monitor komputer, mengistirahatkan mata) ? 

a. Ya (Jika Ya, lanjutkan pertanyaan 5) 

b. Tidak  

5. Berapa lama anda menyempatkan diri untuk istirahat ?  

a. < 20 detik 

b. ≥ 20 detik 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PERNYATAAN PERSETUJUAN 

       Saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam pengambilan data atau 

sebagai responden pada penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Departemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin.  

Judul Penelitian : Hubungan Penggunaan Komputer dengan Kejadian 

  Astenopia pada Pekerja di PT. Pertamina Patra Niaga 

  Regional Sulawesi 

Peneliti  : Cecilia Aurynt Angeline Kohang 

NIM   : K011191035 

       Saya percaya yang saya informasikan dijamin kerahasiannya 

Demikian secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun, saya 

bersedia berperan serta dalam penelitian. 

 

Makassar, Maret- April 2023 

Peneliti                Responden, 

 

 

Cecilia Aurynt Angeline Kohang    

NIM. K011191035 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PENGUKURAN JARAK MONITOR 

       Keluhan Astenopia yang akan diukur dalam penelitian ini adalah jarak antara 

responden dengan layar monitor komputer melalui pengukuran dengan 

menggunakan meteran atau penggaris berskala centi meter (cm) 

NO. 
NAMA 

RESPONDEN 
LOKASI 

JARAK 

MONITOR 
BERISIKO 

TIDAK 

BERISIKO 

1           

2           

3           

4           

5           

6           

7           

8           

9           

10           

11           

12           

13           

14           

15           

16           

17           

18           

19           

20           

 

 

 

 



 

 

 

 

PENGUKURAN TINGKAT PENCAHAYAAN 

       Keluhan Astenopia yang akan diukur dalam penelitian ini adalah pencahayaan 

ruangan pada setiap meja kerja responden melalui pengukuran dengan alat ukur Lux 

Meter yang berstandar 100-300 lux sebagai kriteria yang sesuai 

NO. NAMA RESPONDEN LOKASI 

HASIL 

PENGUKURAN 

(LUX) 

Rata-

rata 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

11         

12         

13         

14         

15         

16         

17         

18         

19         

20         

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran  2. Dokumentasi 

         

Pemberian Kuesioner               Penjelasan Isi Kuesioner 

       

             Pengisian Kuesioner   Pengukuran Jarak Monitor 

       

  Pengukuran Pencahayaan       Bola lampu di  

   salah satu fungsi 

 

 

 

 

Komputer yang digunakan 



 

 

 

 

Lampiran  3.  Surat Izin Meneliti 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran  4. Daftar Riwayat Hidup 

 

 

Nama    : Cecilia Aurynt Angeline Kohang 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat/Tanggal Lahir : Makassar, 23 April 2001 

Agama    : Kristen Katolik 

Suku    : Makassar 

Alamat    : Pondok Asri 2 Blok G3/3 Sudiang, Makassar 

Riwayat Pendidikan  : 

1. TK Frater Bakti Luhur Makassar     (2006 – 2007) 

2. SD Frater Bakti Luhur Makassar     (2007 – 2013) 

3. SMP Frater Thamrin Makassar     (2013 – 2016) 

4. SMA Katolik Rajawali Makassar    (2016 – 2019) 

5. Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja  

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin (2019 – 2023) 

 


